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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diperoleh dua kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan penelitian ini:  

1. Dalam perspektif hukum Islam syarat dan tata cara pemberian remisi dalam 

hukum positif adalah: 

Pertama berbuat baik, berbuat baik dalam pandangan hukum islam sama 

dengan bertaubat. Bertaubat dalam arti mengakui kesalahan, memohon 

ampunan-Nya dan bersungguh-sungguh untuk tidak mengulangi lagi 

perbuatan-perbuatan yang melanggar syari’at dan melanggar aturan atau 

hukum Allah. 

Yang kedua menjalani masa pidana lebih dari 6 bulan itu bertujuan untuk 

pembinaan narapidana yang telah melakukan perbuatan yang menyimpang 

dari undang-undang serta norma agama, dan waktu 6 bulan dianggap cukup 

bagi narapida untuk membuktikan bahwa ia dapat merubah perilakunya dan 

selama itu seorang terpidana harus dapat mempertahankan dirinya untuk 

berkelakuan baik 

2. Perspektif hukum islam terhadap pemberian remisi bagi terpidana korupsi 

adalah: 

Pertama Bersedia bekerja sama dengan penegak hukum untuk membantu 

membongkar perkara tindak pidana yang dilakukan (justice collaborator). 

Terpida korupsi harus bekerja sama kepada penegak hukum untuk menjadi 

saksi serta memberikan informasi penting, bukti-bukti yang kuat, atau 
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keterangan dibawah sumpah yang dapat mengungkap suatu kejahatan dimana 

orang tersebut terlibat dalam kejahatan tersebut atau suatu kejahatan lainnya. 

Pengurangan hukuman (remisi) itu diberikan sebagai apresiasi atau hadiah atas 

jasanya membantu membongkar kejahatan korporasi yang merugikan Negara 

serta meresahkan masyarakat. 

Dan yang kedua adalah telah membayar lunas denda dan uang pengganti 

sesuai dengan putusan pengadilan. 

Dalam hukum islam denda atau ganti rugi itu diberikan apabila si pelaku 

bertaubat seperti halnya kesimpulan diatas, akan tetapi pelaku harus 

mengembalikan harta serta mengganti kerugian yang diakibatkan oleh 

perbuatanya kepada korban.  

 

B. SARAN 

Segala puji bagi Allah sebagai dzat yang maha segalanya, sesungguhnya hanya 

kepada-Nya memohon pertolongan, ampunan dan petunjuk. Kita berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri dan keburukan perilaku. Shalawat serta salam penulis 

haturkan kepangkuan Nabi akhiru zaman Rosulullah Muahmmad SAW. 

Dengan mengucapkan rasa syukur alhamdulillah, peneliti dapat menyelesaikan 

naskah skripsi ini. Sungguh kecongkakan intelektual bilamana penulis menganggap 

skripsi yang penulis susun sempurna dan bersifat final. Penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa skripsi ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan. Sebab, tiada gading yang 

tak retak dan tiada manusia yang tak pernah berbuat khilaf (salah). Oleh karenanya 

saran, kritik dan masukan yang bersifat konstruktif dari pembaca sangat saya 

harapkan demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini di masa mendatang. 
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Akhirnya tak lupa peneliti sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penulis sehingga penulisan skripsi dapat terselesaikan. Semoga semua 

pihak tanpa disebut namanya, mendapatkan balasan yang baik dan setimpal. Semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi kita semua dan tentunya selalu mendapat Hidayah dan 

Maghfirah dari Allah Rabbul Izzaty, Amin Ya Robbal Alamin. 
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